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Telah dilakukan penelitian yang berjudul: Studi toksoplasmosis pada daging 
kambing yang di jual di pasar tradisional dan pasar swalayan Kotamadya Surabaya 
Melalui penelitian ini ingin diketahui prevalensi toksoplasmosis pada daging kambiog 
yang dijual di pasar tradisional dan pasar swalayan Kotamadya Surabaya dan ingin 
membedakan prevalensi kedua tempat tersebut melalui isolasi kista Toxoplasma pada 
daging kambing. 

Hasil penelitian ini sangat berguna bagi program pengendalian penyakit zoonosa 
khususnya toksoplasmosis dan sebagai bahan uotuk pcmyuluhan kopada masyarakat 
petemak kambing maupun masyarakat yang gemar mengkonsumsi daging kambing . 

Sejumlah 15 sampel daging kambing yang berasal dari pas~r tradisiooal dan 15 
sampel daging kambing yang berasal dari pasar swalayan Kotamadya Surabaya dibawa 
ke Laboratorium Entomologi dan Protozoologi Fakultas Kedokterao Hewao Surabaya 
untuk dilakukao isolasi Toxoplasma. Adapaun tahap isolasi adalah sebagai berikut: 
Sampel daging dihancurkan dengan penghancur daging tipe dapur. Suspensi daging 
tersebut dicema dengan larutan asam pepsin 2% di dalam suhu 37°C selama 30 menit 
Larutan pencernma banyaknya sepuluh kali berat suspensi daging. Suspensi basil 
pencemaan dicuci deogan aquadestilata Satu mililiter suspensi tersebut diinokulasikan 
pada 2 ekor mencit secara intraperitoneal dengan suspensi daging. Satu minggu pasca 
inokulasi diamati adanya takizoit Toxoplasma gondii dari cairan intraperitoneal mencit 
Tiga puluh hari pasca inokulasi mencit kemudian dibunuh. Sebuah hemisperium cerebri 
otak mencit dibuat sediaao usapan hancurao otak dan diperiksa di bawah mikroskop 
terhadap adanya kista T. gondii. Daging kambing dinyatakan positif apabila ditemukan 
kista dalam sediaan otak. Pada mencit yang positif, T. gondii dipasasekao ke mencit baru 
sehingga diperoleh stok T. gondii.. Analisis data digunakan uji Chi-Square 1mtuk 
membandingkan prevalensi toksoplasmosis pada daging kambing yang dijual di pasar 
tradisional dan pasar swalayan. · 

Hasil penelitiao menunjukkan bahwa tingkat kejadiao kista T. gondii pada daging 
kambing yang dijual di pasar tradisional dan pasar swalayan Kotamadya Surabaya rata­
rata sebesar 43,3"/o dengan perincian di pasar tradisional sebesar 66,7% sedangkan di 
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pasar swalayan sebesar 20"/o. Terdapat perbedaan yang sangat nyata tingkat kejadian kista 
T. gondi i pada daging kambing an tara di paaar tradisional dan paaar swalayan di 
Kotamadya Surabaya 

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk dilakukan penelitian secara rutin untuk 
mengetahui tingkat kejadian toksoplaamosis pada kambing untuk program pengendalian 
toksoplasmosis. Pemasakan daging kambing dengan sempurna merupakan salah satu cara 
untuk menghindari toksoplasmosis serta dianjurkan memakai sarung tangan pada saat 
pengolahan daging kambing dan mencuci peralatan yang digunakan dengan bersih 
setelah digunakan. Disarnping itu perlu diteliti lebih.lanjut pengaruh proses pengolahan 
dan penyimpanan terhadap infektifitas kista T. gond/1 pada daging kambing yang berasal 
dari hewan yang terserang toksoplasmosis. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

La tar Delakanz:: }>cnelltlan 

Sejalan dengan semakin majunya bidang petemakan secara umum berarti semakin 

dekat pula hubungan dan ikatan antara hewan dan manusia, maka semakin penting pula 

peranan penyakit zoonosa sebagai suatu kelompok penyakit pada manusia asal hewan 

(anthropozoonosa). Salah satu penyakit anthropozoonosa yang penting peranannya bagi 

kesehatan manusia adalah toksoplasmosis. Toksoplasmosis merupakan penyakit paresiter 

yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii. Penyakit ini mempunyai pola penularan yang 

unik. Penularan penyakit bisa melalui peroral dengan tertelannya ookista yang berasal 

dari kotoran kucing, kista jaringan yang terdapat dalam daging, otak, jantung, hati dan 

organ lain dari hewan yang terkena penyakit; melalui plasenta; tertelannya insekta yang 

mengandung ookista atau kontaminasi pada luka yang terbuka Toksoplasmosis 

merupakan penyakit yang bersifat kosmopolitan, terdapat di seluruh muka bumi 

(Soulsby, 1982). Di Indonesia sebagai negara yang beriklim tropik, akan mempermudah 

perkembangan dan penyebaran toksoplasmosis. Kemudahan terjadinya penyakit tersebut 

ditunjang pula oleh berbagai faktor, antara lain masih kurangnya nilai kebersihan 

masyarakat Indonesia antara lain keberadaan tikus dan tanah yang terkontaminasi oleh 

kotoran kucing (Sasmita, 1991). Angka prevalensi toksoplasmosis pada daging kambing 

yang dijual di pasar tradisional dan pasar swalayan di Kotamadya Surabaya belum 

diketahui. Masalah ini sangat penting untuk diteliti karena daging kambing yang tidak 

dimasak banyak dikonsumsi masyarakat di Kotamadya Surabaya. Kondisi tersebut 
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diperparnh oleh adanya kucing liar baik di pasar maupun di rumah sakit yang sangat 

potensial sebagai sumber penularan toksoplasmosis baik secara langsung kepada man usia 

maupun kepada temak termasuk kambing. 

Sampai saat ini penelitian tentang toksoplasmosis masih berkisar tentang kiYian 

diagnosis scrta studi prcvalensi baik socara scrologis maupun kista pada ternak di rumalt 

potong hewan. Hasil penelitian serologis toksoplasmosis pada kambing yang dijual 

sebagai sate kambing di Kotamadya Sll!1lbaya pernah diteliti oleh Suprihati dkk. (1997), 

hasilnya menunjukkan bahwa kejadian toksoplasmosis tersebut sebesar 46%. Adru1ya 

titer Wllibodi otomatis terdapat kista di dalam organ-organnya yang sangat berbahaya 

bagi konsumen daging kambing. Studi toksoplasmosis pada daging kambing yang dijual 

di pasar tradisional dan pasar swalayWl diharapkan dapat memperkuat data penelitiWl 

sebelumnya tentang studi prevalensi seer.! serologis. Isolasi kista Toxoplasma dari 

daging kambing banyak memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

Disamping parasit yang didapatkan bisa untuk memenuhi kebutuhan aktifitas pendidikan 

bagi mahasiswa, juga dapat dijadikan stok untuk penelitian berikutaya Daging kambing 

yang merupakan salah satu target organ toksoplasmosis merupakan sumber isolasi yang 

dapat diharapkan untuk keberhasilan usaha isolasi T. gondii (Wall as et al. 1980). 

Prevalensi toksoplasmosis pada temak termasuk kambing tidak terlepas dari 

keberadWill (populasi) kucing terutama kucing liar, dimana kucing mempunyai 

kemampuan untuk menularkan toksoplasmosis melalui tinjru1ya Feses kucing tersebut 

mencemari tanah, air, sehingga ookista yang terdapat di dalam feses akan mencemari 

rumput sebagai pakan ternak, sehingga ternak termasuk kambing bisa tekena 

toksoplasmosis. Sasmita (1989) Ielah mengisolasi kista Toxoplasma gondii pada babi di 
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RPH Surabaya sebesar 100/o. Samsudin (1987) meneliti prevalensi T. gondii pada 

kambing di RPH Surabaya sebesar 45%. 

Berdasarkan hasil temuan-temuan toksoplasrnosis pada kambing di beberapa 

daerah dan dampaknya bagi manusia yang mengkonsumsi maka ingin diteliti kejadian 

toksoplasmosis pada kambing yang dijual di pasar tradisional dan pasar swalayan di 

Kotamadya Surabaya Hasil penelitian ini diharnpkan bisa menjadi masukan dan 

bermanfaat bagi masyarakat dan pemerintah. 

Rumusan Masalah 

1. Berapa angka kejadian toksoplasrnosis pada daging kambing yang dijual di pasar 

tradisional dan pasar swalayan? 

2. Apakah ada perbedaan angka kejadian toksoplasmosis pada daging kambing yang 

dijual di pasll" tradisional dan pasar swalayan? 

Tujuan Penelitian 

Ingin mengetahui angka kejadian toksoplasmosis pada daging kambing yang 

dijual di pasll" tradisional dan pasar swalayan di Kotamadya Surabaya 

Hipotesb Penelitian 

Ada perbedaan angka kejadian toksoplasmosis antara daging kambing yang dijual 

di pasar tradisional dan pasar swalayan di Kotamadya Surabaya 
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Manfaat Pcnclitian 

Hasil penelitian ini sangat beJ"guna untuk progJ"am pengendalian toksoplasmosis, 

bahan untuk penyuluhan baik pada masyarakat peternak maupun masyarakat yang gemar 

mengkonsumsi daging kambing. 

4 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian E pidemioloclk Toluoplasmosb 

Hasil penelitian Sll8lllita (1991) secara serologik pada kambing yang di potong di 

Rumah potong Hewan (RPH) Surabaya dan Malang masing-masing 42,4% dan 400/o 

kambing seropositi£ Di samping itu Sasmita(l992) menunjukkan basil penelitian tentang 

prevalensi toksoplasmosis pada kambing di Tuban dan Kediri, masing-masing sebesar 

20,6% dan 20%. Samsudin (1987) meneliti prevalensi titer antibodi toksoplasmosis pada 

kambing dan babi yang di potong di RPH Surabaya, basil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pada kambing titer positif sebesar 4.5% sedangkan pada babi .56,3%. Adanya titer 

antibodi tersebut sudah pasti terdapat kista T. gondii di betbagai organ tubuhnya 

{Soulsby, 1982). 

Etioloai 

Parasit penyebab toksoplll8lllosis disebut Toxoplasma gond/1. Organisme tersebut 

adalah protozoa yang termasuk phylum Apicomplexa, ordo Coccidia, famili 

Sarcocystidae dan genus Toxoplasma. T. gondii merupakan parasit obligat intraseluler 

dalam berbagai macam sel, serta mempunyai tiga bentuk tingkatan yang dapat menyerang 

hampir pada semua hewan berdarah panas termasuk burung dan manusia. Ketiga bentuk 

tingkatan yang infektiftersebut adalah takizoit, bradizoit dan ookista (Zaman, 1979). 

Takizoit merupakan bentuk proliferatif yang membelah dengan cepat dalam sel 

dan terlihat dalam infeksi akut, didapatkan di dalam darah, cairan peritoneal dan cairan 
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limfe penderita serta hewan percobaan. Takizoit ini dapat masuk pada semua jenis sel, 

jaringan dan organ serta tidak mempunyai tempat predileksi yang khusus (Soulsby, 

1982). 

Bradizoit atau disebut pseudocyst, bentuk ini membelah dengan lambat di dalam 

kista jaringan. Bentuk ini trujadi setelah terbentuk . antibodi yang merupokan basil 

perkembangbiokan aktif dari tokizoit di dalam sel induk semang melaui proses endogeni. 

Stadium ini terdapat di dalam organ retikulo endotelial, misalnya: limpa, kelenjar getah 

bening. hati dan sumsum tulang belakang (Zaman, 1979). 

Bentuk ookista merupakan bentuk Toxop/asnuz yang mempunyai dinding sangat 

TE~sisten terhadap pengaruh lingkungan dan berukuran 10-12 mikroJL Kiata ini hanya bisa 

dibentuk di epitel usus kucing dan hewan sejenis. Jumlah ookista yang dapat dihasilkan 

seekor kucing dalam satu periode sangat besar. Sekitar 10 juta okiata setiap hari 

dikeluarkan bersama tinja kucing. sedang periode pengeluaran ookiata dapat berlangsug 

antara 5-10 hari (Tantular, 1991). 

Siklus Hid up dan Transmbi Tolr.suplasma 

Dubey and Hoover (1977) mengemukakan siklus hidup T. gondii sebagai berikut: 

Kucing dan sejenisnya adalah induk semang definitit: Kucing terinfeksi Toxoplasma 

denganjalan makan ookista yang ada di alam, kistajaringan yang ada di dalam <!aging. 

hati, limpa, otak,jantung hewan piaradan takizoit yang terdapat di dalam darah (Sasmita, 

1991). Dalam perkembangan hidupnya, Toxoplasma mempunyai dua siklus yaitu sildus 

enteroepitelial dan ekstraintestinal. Siklus enteroepitelial hanya teJjadi di kucing dan 

familinya yang meliputi stadium aseksual dan seksual. Siklus ekstraintestinal berlangsung 
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di luar jaringan usus induk semang, terutama pada induk semang IUIIara. Kucing akan 

menghasilkan ookista bersama tinjanya dalam waktu 20 hari pasca infeksi apabila YIUJg 

tennakan ookista, dan 3-10 hari kemudian jika yiUig termakan kista. Apabila yang 

termakan takizoit, kucing akan menghasilkan ookistadalam waktu 19 hari kemudian atau 

lebih. Bersamaan dengan pembentukan dWI pengeluarWI ookista di dalam tubuh kucing 

terjadi juga kista jaringWI dalam berbll8ai organ tubuhnya. Ookista yang dihasilkWI 

kucing bi Ia termakan oleh hewan "lain atau mWiusia akWI menyebabkan toksoplasmosis 

yang disertai dengan pembentukan kista di jal"i1J8an. HewiW lain termasuk kambing dan 

mWiusia tidak menghasilkWI ookista seperti kucing sehingga tidak menularlcan 

toksoplasmosis ke orWig lain atau hewan lain kecuali jikan organ tubuh hewan yang 

mengandung kista jal"ingWI (misalnya daging, otak dan hati) tennakan dalam keadaan 

kurnng matang sehingga kista tersebut yWig akan menyebabkan toksoplasmosis pada 

oi"IUig lain maupun hewan lain yang mengkonsumsinya 

Transmisi toksoplasmosis yang sering terjadi adalah melalui makanWI yang 

mengWidung ookista infektif; kista jari1J83D yang terdapat dalam daging mentah atau 

kurang matWig, tennakannya induk semWig WI tara dan melalui plasenta (Levine, 1977). 

Dia&nosis 

Infeksi toksoplasmosis bisa ditegakkan berdasarkan: 

1. Isolasi Toxoplasma gondi i 

Pemeriksaan laboratorium yang penting dalam diagnosis toksoplasmosis adalah 

isolasi Toxoplasma. Isolasi Toxoplasma dapat berasal ruri tinja kucing, jaringan otak, 

otot dan darah kucing dWI ternak. Isolasi memerlukan hewiUI coba mencit yang sering 
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digunakan, tetapi hamster dan kelinci morupakan hewan coba yang peka Selain itu telur 

ayam bertunas juga bisa digunakan untuk isolasi Toxoplasma (Soulsby, 1982). 

2. Pemeriksaan histologik 

Cara ini denganjalan pemeriksaan histologikjaringan tubuh tersangka seperti otot 

skelet, otak, kelenjar getah benung dan mala. Di dalam cara ini ditemukan bentuk 

takizoit, bradizoit atau kistajaringan dari Toxoplasma (Obendori: 1983). 

3. Uji Serologik 

Uji serologik meliputi FAT, lHA, ELISA, RIA dan Fildman Test (Day Test!DT). 

DT sudah banyak ditinggalkan, karena menggunakan organisme hidup (Wilson 1990). 

Uji Fluorescent antibodi tak langsung terhadap Toxoplasma adalah uji yang cukup baik di 

dalam penentuan diagnosis toksoplasmosis. Uji ini dapat digunakan untuk menentukan 

imunoglobulin total IgG dan IgM. Prinsip dasar pemeriksaannya adalah serum tersangka 

dengan pengenceran seri diteteskan pada sediaan yang mengandung takizoit Toxoplasma 

mali. Antibodi yang ada pada serum akan terikat pada serum. Menurut Durham and 

Colvin, 1978, komplek tersebut akan tampak setelah penambahan antiglobulin manusia 

atau beW11!l sejenis dengan tersangka yang berlabel fluorescent (Sasmita, 1991). 

Prinsip kerjaindirect Haemagglutination Test (IHA) adalah sel darah merah yang 

tersensitisasi oleh antigen menjadi peka terhadap antibodi homolog. Reagen Toxoplasma 

dicampur dengan serum yang akan diuji dalam satu sumur microplat. Adanya antibodi 

spesiflk dalam serum menyebabkan tetjadinya reaksi ikatan antibodi dengan sel darah 

merah domba yang telah disensitisasi antigen, sehingga teljadilh aglutinasi darah domba 

dalam sumuran microplat. Serum dikatakan negatif apabila darah merah mengendap di 

dasar sumur membentuk kancing atau cincin padat (Anonimus, 1985). Uji IHA sering 
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menunjukkan basil negatif pada Toxoplasmosis kongenital dan hanya akurat untuk 

diagnosis untuk infeksi akut 

Diagnosa dengan menggunakan tehnik EI.JSA, antara lain melalui antibodi 

monoklonal merupakan pelacak yang kuat untuk mengidentifikasi imunnodetenninan 

spesifik pada asen penyakit infeksi serta dapat digunakao sebagai alat pendeteksi antigen 

Toxoplasma dalam serulll Spesifitas dan sensitifitas diagnosa Toxoplasmosis dengan 

menggunakan antibodi monoklonal mencapai 1000A. dan 97% (Fortier et al., 1991). 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan bulan Juli sampai dengan Desember 2000. Pengambilan 

sampel daging kambiog dilakukan di pasar tradisional (pasar Keputran, Kapas krwnpung 

dan Pacar kel ing) dan pasar swalayan (AI fa, Bonet dan Tops) Kotamadya Surabaya 

Mater! Penelltian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam peoelitian adalab rancangan acak 

bertingkat. Materi penelitiao terdiri dari 15 sampel dOBing kambing dari pasar tradisional 

dan 15 sampel cla&ing kambing dari pasar swalayan. Isolasi parasit. dilakukan di 

Laboratorium Entomologi dan Protozoologi FKH Unair. 

Metode Penelitian 

lsolasi kista T. gondii dilakukan dengan metode Jacobs et al. (1960), yaitu sebaga.i 

berikut: 

I. Dsging kwnbing dimasukkan ke dalam kantong plastik, kemudian dibawa ke 

Laboratorium dalam suhu 2-s•c. 

2. Dsging tersebut dihancurkan dengan pengbaocur daging (Blender). Satu gram dagiog 

yang sudah dibancurkan dicerna dengan larutao asam pepsin 2% di dalam suhu 37"C 

selama 30 menil Ulrutan pencerna banyaknya sepuluh kali berat suspensi daging. 

3. Suspensi basil pencernaao dicuci dengan aquadestilata Satu mililiter suspensi 

terse but diinokulasikan pada 2 ekor mencit secara intraperitoneal .. 
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4. Satu nunggu pasca inokulasi diamati adanya takizoit T. gondli dari cairan 

intraperitoneal mencit 

5. Tiga puluh hari pasca inokulasi mencit kemudian dibunuh. Sebuah ht~misperium 

cerebri otak mencit dibuat sediaan usapan hancuran otak dan diperiksa di bawah 

mikroskop !t~rhadap adanya kista T. gondii. 

6. Daging dinyatakan positif apabila ditemukan kista dalam sediaan otak dan atau 

takizoit dalam cairan intraperitonial mencit 

7. Pada moncit yang positif, T. gondii dipasasekan ke mencit baru sehingga diperoleh 

stok T. gondi i 

Analisis Data 

Analisis data digunakan uji Chi-Square untuk membandingkan prevalensi 

toksoplasmosis pada daging kambing yang dijual di pasar tradisional dan pasar swalayan. 

Hipotesis diterima pada tingkat kepercayaan 5%. 

II 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pemeriksaan terhadap 30 sampel daging kambing dapat dilihat pada 

Tabel 1. Hasil teroobut didasarkan pada pemeriksaan cairan intraperitoneal dan otak 

mencit pasca inokulasi suspensi daging sampel. Pada penelitian ini, ditemukan stadium 

takizoit yang terdapat di dalam cairan intraperitoneal mencit pada hari ke-1 0-11 pasca 

inokulasi dan stadium kista pada otak mencit pada 30 hari pasca inokulasi. Dari 15 

sampel daging kambing yang diperoleh dari pasar tradisional ditemukan T. gondii 

stadium takizoit dan kista sebesar 66,7%. Kemudian 15 sampel dll8ing kambing yang 

diperoleh dari pasar swalayan ditemukan T. gondii sebesar 200/o. Takizoit yang terdapat 

dalam cairan intraperitoneal berbentuk buah pisang dengan ukuran pwyang 4,5 ± 0,4 

mikron, Iebar 1,8 ± 0,4 mikron. Takizoit ditemukan di dalam maupun di luar sel yang 

terdapat di dalam cairan intraperitoneal. Sedangkan stadium kista ditemukan dalam otak 

mencit berbentuk bulat yang berisi bradizoit-bradizoit dengan dinding kista yang sangat 

jelas dan berukuran yang bervariasi. 

Tabel 1. Kejadian Kista T. gondii pada Daging Kambing yang Dijual di Pasar Tradisional 
dan Pasar Swalayan Kotamadya Surabaya 

HJ\SIL PEMERIKSAAN 

PASAR JUMLAH 
POSITIF NEGATIF 

Tradisional 15 10 (66,7%) 5 (33,3%) 

Swalayan 15 3 (20%) 12 (80%) 

JUMLAH 30 13 17 
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Dari data penelitian kejadian kista T. gondii pada daging kambing yang diperoleh 

dari pas;r tradisional dan swalayan dengan uji Chi-square menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (X2 > X2 o.ot) 
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BABY 

PEMBAHASAN 

Bentuk kista Toxoplasma di jaringan induk semang adalah bentuk parasit akibat 

adanya sistem pertahanan induk semang. Bentuk ini parasit memungkinkan parasit tetap 

hidup di jaringan walaupun parasit berkembang dengan lambat bahkan berhenti untuk 

sementara Apabila kondisi tubuh induk semang menurun dan sistem pertahanan tidak 

mampu mengeliminir parasit (membatasi perkembangan), maka kista akan pecah dan 

parasit akan menyebar kembali ke seluruh jaringan tubuh seperti pada fase akul Bentuk 

kista akan terjadi kembali apabila fase akut terlewati dan sistem kebal dapat membatasi 

perkembangan parasit Gandahusada (1990) mengatakan bahwa kista dibentuk setelah 

adanya kekebalan dan terjadi pada hari ke-8 setelah infeksi. 

Isolasi kista Toxoplasma yang berasal dari kambing pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti lerdahulu anlara lain oleh Hartono (1988). Peneliti lersebut Ielah 

berhasil mengisolasi kista dari daging kambing dan domba di RPH Surabaya dan Malang 

dengan angka kejadian sebesar 300/o. Peneliti lain, Suprihati dkk. (1990), berhasil 

mengisolasi kista T. gondii dari diagfragma domba, kambing dan babi di RPH Surabaya 

dan memaparkan bahwa tingkat kejadian masing-masing hewan tersebut di atas secara 

berturut-turut sebesar 400/o, 15% dan 25%. 

Pada penelitian ini, hasil studi adanya kista pada daging kambing yang dijual di 

pasar tradisional dan pasar swalayan Kotrunadya Surabaya menunjukkan bahwa pada 

pasar tradisional diketemukan sebesar 66,7% (10 sampel daging positif mengandung 

kista dari 15 sampel yang diperiksa) sedangkan di pasar swalayan sebesar 200/o (3 positif 
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dari 15 sampel). Kejadian toksoplasmosis pada daging kambing yang diperoleh dari pasa­

tradisional jauh Jebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya apalagi bila 

dibandingkan dengan kejadian toksoplasmosis pada daging kambing yang dijual eli pasar 

swalayan dan secara statistik perbedaan terse but sangat nyata ( ditunjukkan dengan basil 

perhitungan X2 1ebih tingggi dari X: label, dapat dilihat pada lampirnn 1.). Kemungkinan 

perbedaan ini disebabkan antara lain oleh perbedaan sistim pemeliharaan pada bewan 

yang dagingnya diteliti. Kemungkinan tersebut didasarkan adanya teori-teori yang 

menjelaskan bahwa faktor. yang mempengaruhi kejadian toksoplasmosis antara lain 

kondisi lingkungan kandang, sistem sanitasinya dan tidak kalah pentingnya adalah peran 

· bewan sebagai sumber penularan toksoplasmosis antara lain keberadaan ti kus-tikus di 

sekitar kandang, kucing liar yang keluar masuk kandang maupun feses kucing yang 

mencemari tanah dimana kambing digembalakan. Kucing adalah bewan yang sangat 

penting dalam toksoplasmosis karena be wan tersebut merupakan induk semang definitif. 

Ada tidaknya toksoplasmosis di sualu petemakan berhubungan era! dengan keberadaan 

kucing di lingkungan tersebut (Levine, 1985). Disamping sistem pemeliharaan, .taktor 

lain yang membedakan tingkat kejadian kista Toxoplasma pada bey,'ll!l yang disigi adalah 

beral ringannya penyakit maupun tingkat kepekaan bewan terhadap toksoplasmosis 

(Barriga, 1981). Pada kasus toksoplasmosis yang berat maka akan terdapat banyak sekali 

kista di dalam organ tububnya, sebingga lebib besar peluangnya untuk diisolasi kistanya 

Pada kasus yang ringan berhubung jumlah kista yang sedikit dan banya ada di organ­

organ tertentu maka walaupun hewan tersebut menderita toksoplasmosis namun 

kemungkinan kistanya tidak berhasil disolasi. Perl>edaan asal daemh bewan yang 

dipotong juga dapat membedakan basil penelitian antara lain kondisi geografis, iklim, 
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curah hujan maupun populasi kucing liar di suatu daerah mempengaruhi kt>jadian 

toksoplasmosis (Soulsby, 1982). Kejadian toksoplasmosis pada d<lging kambing yang 

diteliti juga ditentukan oleh faktor umur kambing pada saal dipotong. Semakin tua umur 

kambing semakin besar kemungkinannya kambing tersebut terkena toksoplasmosis. 

Semakin lama kambing dipelihara semakin besar peluangnya terpapar toksoplasmosis, 

demikian juga sebaliknya semakin singkat kambing dipelihara semakin kecil 

kemungkinannya terkena toksoplasmosis. Faktor ini tidak bisa lepas dari faktor 

sebelumnya antara·lain keberadaan kucing dan lingkungan peternakan serta sistem 

pemeliharaan. Dubey dan Adam (1990) mengatakan bahwa kambing-kambing yang 

menunjukkan seropositif Toxoplasma meningkat sejalan dengan umur hewan. Disamping 

fuktor yang Ielah disebutkan di alas pada kenyataannya daging yang dijual di pasar 

swalayan dari informasi yang didapat menyebutkan bahwa daging kambing terlalu lama 

"tlisimpan dalam suhu dingin karena daya jual untuk konsumen rendah, sehingga 

kemungkinan ki51a yang ada di dalam daging mengalami penurunan infektifitas. 

Mencit yang dijadikan hewan percobaan untuk tempat berkembangbiaknya 

Toxoplasma merupakan hewan yang sangat peka terbadap Toxoplasma (Barriga, 1981). 

Dalam penelitian ini ditemukan baik stadium takizoit di dalam cairan intra peritoneal 

beberapa hewan coba maupun stadium kista di dalam otak mencil Adanya stadium 

takizoit menunjukkan bahwa kejadian penyakit pada mencit ini bersifat akut, hal ini 

menunjukkan bahwa bentuk kista yang berhasil diisolasi da-i kambing cukup banyak 

sehingga mencit tidak mampu membentuk kekebalan yang bersifut protektif Pada mencit 

yang masih bertahan sampai 30 hari dalam penelitian ini setelah dibuka otaknya, 

beberapa hewan coba menunjukkan adanya stadium kista. Terbentuknya kista di dalam 
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Jartngan mencit menunjukkan mencit cukup tahan terbadap infeksi Toxoplasma. 

Ketahanan ini disarnping dipengaruhi oleh jumlah parasit yang menginfeksi juga galur 

mencit mempengaruhi kepekaan terhadap toksoplasmosis (Barriga, 1981 ). 

17 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Tingkat kejadian kista T. gondii pada daging kambing yang dijual di pasar tradisional 

dan pasar swalayan Kotamadya Surabaya sebesar 43,3% dengan perincian di pasar 

tradisional sebesa- 66,7% sedangkan di pasar swalayan sebesar 200/o. 

2. Terjadi perbedaan yang sangat nyata tingkat kejadian kista T. gondii pada daging 

kambing antara di pasar tradisional dan pasar swalayan di Kotamadya Surabaya 

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian secara rutin untuk mengetahui tingkat kejadian 

toksoplasmosis padakambing untuk program pengendalian toksoplasmosis. 

2. Pemasakan daging kambing dengan sempurna merupakan salah satu cara untuk 

menghindari toksop!asmosis serta dianjurkan memakai sarung Iangan pada saat 

pengolahan daging kambing dan mencuci peralatan yang digunakan dengan bersih 

setelah digunakan. 

3. Per!u diteliti lebih lanjut pengaruh proses pengolahan dan penyimpanan terhadap 

infektifitas kista T. gondii pada daging kambing yang berasal dari hewan yang 

terserang toksoplasmosis. 
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Larnpiran I. Hasil AnaJisis PrevaJensi Toksoplasmosis pada Daging Kambing yang 
DijuaJ Di Pasar Tradisional dan Pasar Swalayan Kotarnadya Surabaya 
dengan uji Chi-sqw;zre. 

PASAR JUMLAH 

Tradisional 15 

SwaJayan 15 

JUMLAH 
o/o Keseluruhan 

N 
N ( I AD - BC I - --- i 

2 

30 

x2 = ----------------------------

(A+B)(C+D)(A+C)(B+D) 

30 
30 (I 10.12-5.3 I----- )2 

2 
x2 = -------------------------

(1 0+5)(3+ I2)(I0+3X5+ 12) 

30 (90)2 243000 
== ----------- = --------

(165)(221) 36465 

=6,66 

X2 tabel (0,01) = 6,64 

HASlL PEMERlKSAAN 

POSITIF NEGATIF 

10 (66,7'/o) 5 (33,3%) 

3 (20%) 12 (80%) 

13 17 
43,3% 56,7% 

., _: -.; ' ~ 

Karena X2 hitung > X2 tabel maka Ho ditolak berarti ada perbedaan yang san gat nyata 
prevalensi toksoplasmosis pada daging kambing yang dijual di pasar tradisional dan pasar 
swalayan Kotarnadya Surabaya 
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Lamp iran 2. Tobel horgo-horgo Y.ritis Chi-squore 
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